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ABSTRAKSI SKRIPSI

HUBUNGAN KEBERHASILAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DENGAN PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK
DI MADRASAH ALIYAH ISLAMIYAH BALEN
KECAMATAN BALEN KABUPATEN
BOJONEGORO

Dalam rangka membentuk mental yang baik, budi pekert1 yang luhur,
perilaku yang terpuji, perlu adanya blm‘om?an, pendidikan Jdan pengawasan dalam
bidang keagamaan disamping bidang lain Terbentuknya mental yang baik, budi
pekerti terpuji, semuanya tergantung k::pada bimbhingan pendidikan dan
keagamaan Dalam bhal 1m yang Oberperan terhdap berhasil atau tidaknya
pendidikan agama Islam bagi anak adalah pendidikan formal, yaitu pendidikan di
sekolah, sedangkan rpendidikan keluarga dan masyarakat adalah sebagai
penunjang keberhasilan yang ada di sekolah

Dengan mewujudkan manusia berakhlak mulia, maka dapat ditempuh
dengan berbagai bentuk pendidikan balfc secara fonnal, :nfonnal .naupun non
fonnal Karena dalam membentuk manusia berakhlak mulia, akan dapat berhasil
melalu1 proses pendidikan agama Tanpa pendidikan agama tidak bisa tercipta
keberhasilan yang diharapkan

Membentuk manusia berakhlak mulia adalah tumian pendidikan agama
Islam yang paling utama dar tinggt Deungan per didikan akhlak kepad anak, akan

banyak menentukan suasana kehidvpan bermasyarakat di masa mendatang
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Dengan demikian pem lis 1ng 1 mengetahul secara pasti sejauh mana
hubungan keberhasilan pendidikc |\agama Islam dengan pcmbentukan akhlak
anak di Madrasah Aliyah Islamiyah Balen Kecanatan Balen Kabupaten
Bojonegoro, yang kemdian diangkat menjad: judul pada pembahasan skripsi 1

Perumusan masalah dalam penelitian 11 akan dyatarkan dalam bentuk
pertanyaan yang mendasar yang akan dicar1 jawabanaya dalam penelitian, maka
dapatlah penulis rumuskan masalah sebagai berikut
1 Bagaimana prestasi pendidikan agama siswa di Madrasah Aliyah Islamiyah

Balen Kecamatan Balen Kabupaten Eojonegoro?

2 Apakah pendidikan agama Islam bisa mempengarubi terhadap peribentukan
akhlak anak di Madrasah Aliyah Islamiyah Balen Kecamatan Balen
Kaoupaten Bojonegoro?

3 Sejauh 1nana hubungan keberhasilan pendidikan agama Islam dengan
pembentukan akhlak siswa di Madra.,ih Aliyah Islamiyah Balen Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegorc?

Adapun tujuan perelit:an adalah sebagai berikut

1 Igmn mengetahur apakah ada hubungar antara keberhasilan pendidikan
agama Islam dengan pembentukan akhlak anak di Madrasah Aliyah

I[slamiyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojencgoro

2 Ingin mengetahu: seberapa jaun manfaat pendicdikan agama Islam bisa
dapat membentuk akhlak anak
3 Untuk mengetahu1 apakah ada relevansi antara araran agama Islam yang

diperoleh atau diajarkan dengan pergalaman anak di rumah
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Sedangkan sigmfikansi pembahasan dalam penehtian 1m  dapat
dirumuskan dalam dua macam, yaitu
1 Signifikans1 Akademis
Yakm sebagai tambahan pengetahuan tentang pendidikan agama Islam
dengan pembentukan akhlak di Madrasah Aliyah Islamiyah Balen
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
2 Signmifikans: Sosial Praktis
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan bag: para pendidik
agama dalam mengemban tugas sebagai guru
Berdasarkan permasalahan peneliian  yang Jikemukakan, serta
tujuan peneliian yang ingin dicapar maka hipotesis dalam penelitian 1, untuk
memudahkan penelitt dalam m:mbuk:ukan kebenaian tersebut dengan
menganalisa sebagai jalan pembuktiannya, *sehingga dapat ditetapkan sebagai
berikut
Ha  Bahwa ada hubungan antara keberhasilar pendidikan agama Islam dengan
pembentukan akhlak anak di Madrasah Aliyah Islamiyah Balen
Kecamatan Balen Xabupaten Bojonegoro
Ho  Bahwa ada hubungan antara kebcrhasilan pendidiban agama [slam dengan
pembentukan akhlak anak di Madrasah Aliyah Islamiyah Balen

Kecaraatan Balen Kabupaten Bojonegoio
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yaitu

Dalam pembzhasan skripsi 11 penulis menggunakan figa macam metode,

Metode Induktif
Yaitu pembahasar. yang bermula dari pengetahuan khusus, kemudian

dibawa xesimpulan yang um*im

Metode Deduktif

Yaitu metode pembahasan yang berangkat dar masalah-masalah yang
bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus
Metode Komparatif

Yaitu metode "berfikir tentang suatu peristiwa atau masaah dengan jalan
membandingkan data-data yang diperoleh dan hasil bacaan kemudian
yang sesuai dengan hasil bacaan atau pembahasan yang dipergunakan
sebagai pengelolaan ” !

Untuk mengetahui gambaran yang jelas, maka berikut 11 dikemukakan

beberapa hal yang berhubungan dengan populasi, sampel, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data dan teknik analisa data

1

Populasi dan Sampe!

&
.

Dalam suatu penelitian menentukan populasi adalah keharusan dan
persyaratan yang harus dipenuhi Dengan kata lain apabila populasi sudah
(itentukan, maka baru dapat dilakukan penelitian tersebuc sehingga

varic bel yang akan ditelits can diukur menjad jelas dan tentu jumlahnya,

' Prof Drs Sutnisno Hadi, MA, Metodolom Research, (Yogyaka~a Yayasan Penerbit Fak
Psikologi UGM, 1983), hal 43



Dengan demikian akan memudahkan dan memperlancar pelaksanaan
penelitian 1tu sendin

Adapun batas-batas l\(Jai‘ dar1 populasi perlu ditegaskan karena
merupakan hal yang pcnhr;g dalam kegiatan penelitian 1lmiah Hal 1ni
dilakukan untuk menhindari keragu-raguan tentang obyek penelitian,
pokok problematikanya sert reabilitas daerah generalisasinya

Sedangkan luas populasi sebagair obyek penelitian dalam rangka
penelitian skripsi im1 dapatlah ditentukan populasinya. yaitu seluruh siswa
Madrasah Aliyah Islamiyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro, yang beyumiah 74 siswa, kemdian penulis mengambil
seluruh populas: yang ada sebagai sampelnya Dengan kata lain penentian
tersebut merupakan penelitian populasi, kaena mngambil selurun jumlah
populas yang ada

Dengan demikiar, mal.a jumlah siswa yang menjadi sampel
penel.tian 1m1 adalah 74 siswa Adapun teknik yang penulis pakar dalam
pengambilan 11 adalah teknik randor;1 sampling
Jews Data

Dalam peneuntian 1 diperlukan data-data yang ada, yaiu ada dua
Jenis data, yaitu
a Data Kuantitatif, yaitu data yang meliput: tentang

1) Luas lokast Madrasah Aliyah Islamiyah Baler Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro

2) Jumlah siswa kelas X XI, dea XII
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3) Jumlah tznaga pendidil. dan karyawannya
b Data Kualitatif, yaitu data yang meliputi kebut than yang diperlukan,
antaralain
1) Tingkatan atau tinggi rendahnya pendidiken siswa
2) Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak d1
Madrasah Aliyah Islamiyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro
3 Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, data dapat dikategorikan menjadi dua,
yaitu data rimer dan data skunder
Data Primer adalah siswa Madrasah Aliyah Islamiyah Balen
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro sebagai sampelnya Sumber data
primer 11 dapat juga disebut responden
Sedangkan yang menjacdi data skunder adalah Kepala Madrasah
Aliyah Islamiyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro,
karyewan, guru agama Sumber data 11 disebut juga dengan informan
Selanjutnya dan data primer akan diperoleh data tentang kategor
kuantitatif, sedang dar1 data skunder akan diperoleh data kuantitatif
4 Metode Pengumpulan Data
Untukh mendapatkan data dar1 sumber data yang telah ditentukan
agar bukti-bukti atau fakta-ikia vang diperoleh merupakan data yang
obyektif, agar tidak terjad1 penyimpangan dan ke«caan yang semestinya,

maka digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut
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a Metode Observasi
Yaitu metcde yang digunakan untuk mengamati sendin
terhadap obyek-cbyek tertentu, apabila dipandang keterangan-
keterangan yang diperoleh tidak sesua1 dengan kenyetaan
b Metode Interview
Yaitu metcde metode pengumpulan data dengan mengadakan
pertemuan laogsung terhadap responden atau informan, dan peneliti
mengzjukaa pertanyaan-pertanyaan yang ada hubungannya dengan
data yang dibutuhkan untuk memperoleh jawaban dari responden atau
informan
¢ Metode Angket
Yaitu metode yang disebut juga dengan teknik angket Metode
m merupakan pengurnpulan data utama menggali data tentang
keberhasilan pendidikan agama Isiam di Madrasah Aliyah Islamiyah
Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, yang meliputi
1) Keaktifan siswa dalam mengikuti pendidikan agama dalam
hutungan dengan pembentukan akhlak anak
2) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan OSiS

d Metode Dokumentasi .

-

Yaitu metode 1tau care untuk mengumpulkan data berdasarkan
dokumen-dokumen yang berupa tulisan atau data tertulis Metode 1m1
digunakan untuk memperoleh data t=ntang

1) Keadaan lokes! (tempat dan batas-batas lokasi) R
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2) Fasilitas sexolab
3) Keadaan guru, karyawan dan mund
5 Tekmk Analisa Data
Dalam menganalisa data, ada dua macam analisa, yaitu
a Analisa Non Statistik
Yaitu teknik anali_a dengan membaca tabel-tabel, grafik-grafik
atau angka-angka yang tersedia, kemudian melakukan uraian
Analisa non statistik ira digunakan dalam menganalisa data
yang bersifat kualitatif, atau dengan kata lain bahwa data yang bersifat
kualitatif 11 dianalisa secara reflektif thinking, meneliti dengan cara
sistematis , sebingga dapat menghasilkan konkiusi yang tepat dengan
didukung oleh penggunzan metode induktif, deduktif dan komparatif
b Analisa Statistik
Yaitu menganalisa mengena1 data menurutdasar-dasar statistik
Teknik in: digunakan untuk menganalisa data yang bersifat kuantitatif
Dalam analisa 11 penulis menggunakan teknik yang sesuai
dengan data yang dikumpulkan ateu terkumpul, yakm teknmik analisa

Product Moment dengan rumus :

Ex)EY)
) Zxy- L),

" E )

X'V



Keterangan

Ixy = Koefisien korelas: antara X dan Y
XY = ProductdanX dan Y
N = Jumlah subyek vang ditelit1

Teknik analisa i1 digunakan untuk mengujt hipotesa tentuang
berhubungan atau tideknya k:berhasalan pendidikan agama Islam
dalam pembentukan ¢khlak anak di Madrasah Aliyah Islamiyah Balen

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

' Pendidikan adalah bantuan yang di berikan dengan sengaja kepada
anak, dalam rangka pertumbuhan jasmam maupun roham untuk mencapai
tingkat dewasa !

Dalam rangka inembentuk mantal yang baik, budi pekert1 yang luhur,
perilaku yang terpwj, perlu adanya bimbingan, pendidikan pendidikan dan
pengawasan dalam bidang keagemaar U samping bidaig lain Terbentuknya
menta: yang baik, budi pekerti yang ‘erpuji, semuanya tergantung pada
bimbingan pendidikan dan keagamaan Dalam hal in1 yang berperan terhadap
berhasil atau tidaknya pendidikan agama 1slam bagi anak adalah pendidikan
formal, yaitu pendidikan di sekolah sedangkan pendidikan kecluarga dan
masyarakat adalah sebaga1 pennunjang keberhasilan yany, ada di se’.olah

Dengan mewwjudkan manusia berakhlak mulia maka maka dapat di
tempuh dengan berbagai bentuk pcndidiian baik sccart formal, informal
maupun ron formal Karena dalam membentuk manuvsia berakhak mulia, akan
dapat berhasil melalui proses pendidikan agamma Tanpa pendidikan agama
tidak bisa tercipta keberhasilan yang di harapkan

Membentuk manusia berakhiak muha adalah tujuan pendidikan

agama Islam yang paling utama dan uinggi Dengan nendidikan akhlak kepada

' Drs Amir Daiem Indrakusuma, Pengartar 1l. u Pendidikan (Surabaya PN Usaha
Nasional,1973),hal 27



anak, Akan banyak menentukan suasana kehidupan bermasyarakat di masa
depan

Dengan demikian penulis ingin mengetahu secara pasti sejachmana
hubungan keberhasilan pendidikan agama Islam dengan pembentukan akhlak

anak di Madrasah Allyeh Dec: Balen kecamatan Balen kabupaten

Bojonegoro

B Penegasan Judul
Sebelum penulis membahas skripsi 1., penulis memandang perlu
mengemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan pengertian-pengertian
istilah dalam judul skript 1, untuk menghindari kesan yang dapat
memmbulkan kesalahpahaman, yaitu ¢ ’Hubungan keberhasilan pendidikan
agama Islam dalam pembentukan akhlak anak di Madrasah Aliyah Islamiyah
di desa Balen kecamatan Ba'en kabupaten Bojonegoro’
Adapun hal-hal yang di maksud dalam judul skripsi 1n1 adalah sebagai berikut
1 Hubungan
Adalah keadaan berhubungan atau menghubungkan Pertalian sangat kuat,

kontak, 1katan 2 ’

2 Hasil

Adalah suatu yang di adakan (d1 buat, di1 jadikan dan lain-lain) oleh usaha >

> WJS Poerwodarminto, Karus Bahasa Indonesia (Jakaria PN Bal u Pustaka,1976), hal 362
¥ Ibid, hal 248



3 Belajar
Adalah perubahan kelakuan *
4 Pendidikan agama Islain
Adalah pendidikan Islam di ~ctikan sebagal usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik/murid agar kelak setelah pendidikannya dapat
memaharm dan mengamalkan ajarar Islam seta menjadi way of the life *
5 Pembentukan
Adalah perbuatan (hal, Cara dan lain-lain) yang membentuk 6
6 Akhlak
Adalah bud1 pekert1 watak, tabiat, 1lmu yang menentukan batas antara baik
buruk, terpuji, tercela, entang perkataan dan perbuatan manusia lahir
maupun batin ’
7 Anak
Adalah semma anak didik / mund yang bersekolah di madarasah Aliyah
Islamiyah desa Balen kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro
Jadi, yang di maksud dengar. Juf;u] skripsi d1 atas adalah seberapa jauh
hubungan antara hasil pendidikan agama 1siam dengan pembentukan akhlak
anak di madarasah aliyah 1slamiyah desz; Balen kecamatan Balen kabupaten
Bojonegoro, sehingga dapat di Ietahur hasilnya yang selanjutnya akan
memberikan warna bagi dir anak dalam hubungannya dengan Allah SWT dan

hubungannya kepada manusia khususnya dalam hubungan kepada orang tua,

' Sumardi Suryobroto, Psikolegr Pendidikan (Jakarta CV Ryjawalt 184 Lal 255

’Drs Abdur Rohman Sholeh, Didaktik Metodik .o gama (Jakarta Bulaa Lintang,1976) hal 253
® WJS Poerwodarminto Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta PN B ilar Pustaka 1976),
hal 122

7 Barnawi Mayis, Kriteria Akhlak, (Semiarang CV Rumachoni, 1978) hal 86



berupa taat dan bakt1 kepada orang tua, teman sekolah, guru, serta masyarakat,
yang berupa sopan santun, gotong royong dan memenuhu tata tertib

Adapun untuk mengetahur adanya hubungan atau tidak antara hasil belajar
pendidiken agama 1slam di adakan penelitian, seperti dan hasil penelitian dan
analisa tersebut, penulis dapat mengambil suatu kesimpulan yang terakhir
tentang hasil hubungan hesil belajar pendidikan agama i1slam dengan
pendidikan akhlak anak di Madarasah Aliyah Islamiyah desa Balen kecamatan

kabupaten Bojonegoro

. Alasan Pemilihan Judul.

Pendidikar akhlak merupakan jiwa dar pada pendidikan agama 1slam
Dengan demikian akhlak adalah pem; mencapatkan perhatian yang serius,
baik dari kalangan orang tua maupun sekolah, karer.a andaklah yang nantinya
akan menerima tongguk estafet perjnangan bangsa dan agama bag' generasi
tua yang akan datang Oleh kaiena 1tu, penulis sangat tertarik untuk membahas
judul tersebut

Adapun penulis mengambil judul tersebut berdasarkan beberapa alasan
antara lain
1 Mengingat eksistenst akhlak anar adalan sangat mendasar sekali Maka
patutlah kiranya akhlak mendapat perhatian yang scrius
2 Berangkat dan kondisi akhlak anak yang akhir-akhir 11 periu mendapat

perhatian khusus, maka penulis hendak menyumbangkan pikiran untuk

memecahkan hal 1tu



3 Karena banyaknya buddya asing dan budaya dalam negei1 yang membawa
dampak negatif terhadap anak, maka penulis membahas akhlak anak
dengan harapan akhlak anak tersebut tidak mudali terpengaruh atau
terbawa oleh budaya-budaya yang tidak mengenal usia yang dapat
membawa pengaruh terhadap anak

D Rumusan Masalah. *

L3

Perumusan masalah dalam penelitian 1 ekan di jabarkan dalam
bentuk pertanyaan yang mendasar yang akan di cart jawabannya dalam
penelitian, maka dapatlah penulis rumuskan masalah sebagar berikut
1 Bagaimanakah pres.asi pendidikan agama siswa di madaresah Aliyah

Isiamiyah desa Baien Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro?

2 Apakah pendidikan agama Islam  bica  mempongaruhi terhadap
pembentukan akhlak anak di Madarasah Aliyah I.larniyah Desa Balen
kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro?

3 Sejauhmana peranan pendidikan agama Islam dalamn pembentukan akhlak
siswa di Madarasah Alivab Islamiyah Desa Balen kecamatan Balen

kabupaten Bojonegoro?

E Tujuan Dan Signifikans: Penelitian.

Adapun tujuan peneliian dan signifikansi penelitian adalah sebagai

berikut



1 Tujuan penelitian
a Ingin mengetanu apakah ada hubungan antarz hasi pendidikan agama
Islam dengan pembentukan akhlak anak di Madarasah Aliyah Islamiyah
desa Balen kecamatan Balen kabupaten I3ojonegoro
b Ingin mengetahw seberap~)auh manfaat pendidikan agama Islam bisa
dapat membentuk akhlak anak
¢ Untuk mengetahw apakah ada relevansi antara ajaran agama Islam yang

d1 peroleh atau di ajarkan dengan pengalaman anak di rumah

2 Sigmifikans: penelitian
Signifikans1 pernbahasan dalam penelitian 1m dapat di rumuskan 2
macam, antara lain
a. signifikansi akadems
Yakni sebagai tambahan pengetahuan tentang pendidikan agama
Islam dengun pembentukan akhlak anak di Madarasah Aliyah Islamiyah
desa Balen kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro
b sigrufikansi sosal praktrs
D1 harapkan dapat bermanfaat:sebagai bahan masukan bagi para

pendidik agama dalam nengemban tugas-tugas sebagai guru

F Hipetesis
Hipotesis dirumuskan agar proses penelitian terarah, di samping 1tu juga
akan memudahkan peneliti dalam membuktikan kebenaran tersebut dengan

menganalisa sebagai jalan pembuktiannya



Adapun hipotesa dalain penelma;1 1m adalah sebagai berikut

Ha Bahwa ada hubunganrya antara keoerhasilan pendidikan agama Islam
dalam pembentukan akhlak anak di Madrasah Aliyah Islamiyah desa
Balen kecarnatan Balen kabupaten Bojonegoro

Ho Bahwa tidak ada hubungan antara keberhasilan pendidikan agama Islam
dengan pembentukan akhlak anak di Madrasah Aliyah Islamiyah desa

Balen kecamatan Baler kabupaten Bojonegoro

G Metode Pembahasan.
1 Metode Induktif
Metode induktif yaiw pemibahasan yang bermula dar pengetahuan
khusus, kemudian di bawa Lepad? kesimpulan umnum Sutrisno Hadi
mengatakan bahwa cara berﬁklr‘ induktif adalah sebagair benkut
“berangkat dar1 fakta-fakta yang ‘khusus, peristiwa-peristiwa  yang
kongkrit, kemudian dar1 facta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus

dan Longkrit di tarik generalis 1s1 yang menipunyai sifat umum” ’

2 Metode Deduktif
Metode deduktif yaitu perabanasan vang berangkat dari pcngetahuan
yang bersifat umum menuju kapada kesimpnulan yang khusus
Sebagaimana menurut Sutrisno Hadi yang mengatakan bahwa “deduktif

berangkat dart pengetahuan vang bersifat vmum menuju kepuada

¥ Prof Dr Sutrisno Hadi, MA, Metodologi Resear.h, (Yogyakarta yavasan penerbitan tak
Psikologi UGM, 1983), nal 42



kesimpulan yang khusus dan bertiik tolak dar pengctahuan yang umum
kita hendak memilai kejadian yeng khusus ’

3 Metode Komparatif

Yang di maksud dengar met. le koinparetif acalah “berfikir tentang

suuatu peristiwa atau masalah dengan jalan membandingkan data-data
vang di peroleh dan hasil bacaan atau pembahasan yang d'pergunakan
sebagai pengelolazn’ '°

H. Sistematika Pembahasan.

Sistematika pembahasan adalah suatu pembahasan yang di atur rapi
sesual dengan urutan-urutan, agar uapat mengetahur mana yang di bahas Jebih
dahulu dan mana yang di bauas kemudian Hal yang di1 maksudkan untuk
memperoleh pemahaman bagi penulis

D1 dalam sistematika pembahasan skripsi 11 di susun dengan sistematika

sebagai berikut

BAB I PENDAHULUAN

Berns1 pendahuluan, yaitu meliput1 latar belakang masalah, penegasan
judul, alusan pemilithan jndul, rumusan masalah, tujuan dan sigrufikansi
penelitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan
BAB Il LANDASAN TEGRISTIK

Bagian 11 bernist landesan teor1 yang di landasi pembahasan

permasalahan yang bersumber pada buku-buku liteiatur yang meliputi

¥
“

? Ibid, hal 42

' Dr Winamo Surachmad, Pengantar llmiah dan Metode Penelitian (Bandung Jemmars,1966),
hal 135
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pendidikan agama 1slam meliput1 pengertian pendidikan agama 1slam, dasar-
dasar pendidikan agama 1slam,tujuan pendidikan agama islam, akhlak dan
permasalahannya, yang meliputi pengertian akhlak, macam-macam aknlak,
proses pembentukan akhlak anak yang meliputi  pendidikan akhlek adalah
kebutuhan yang mutlak bagi anak, pengaruh pendidikan agama 1slam
terhadap pembentukan akhlak anak
BAB IIIl METODE PENFLITIA

Bagian 1m berisi tentang metodologi peneliian yang miiputi populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisa
data
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

Bagian 11 berisi tentang anal.sa data, yang meliputi analisa data dan
penyajian data.
BAB V PENUTUP

Merupakan Bab yang terakhir yang memuat tentang kesimpulan-
kesimpulan, saran-saran, sebagai tambahen memuat daftar kepustakaan,

daftar ralat dau lampiran-lampiran

e %



BAB 11

LANDASAN TEORI

-

A. Pendidikan Agama Islam

1

Pengertian Pendidikan Agama Islam

a Pengertian Bahasa

Sebagaimana menurut proyek pembinaan perguruan tinggi
agama Islam, bahwa
“E1la kita melihat pengertian dari segi bahasa, mka kita harus melihat
pada kata Arab karena ajaran Islam 1tu diturunkan dalam bahasa
tersebut Kata “Pendidikan” yang umumnya k.ta gunakan sekarang
dalam bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah” dengan kata kerja “Robba”
kata “ Pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “Taklim” dengan
kata kerjanya ‘Allama’ pendidikan dan pengajaran dalam bahasa
arabnya ‘Tarbiyah wauttaklim’, sedangkan ‘pend.dikan 1slam’ dalam
bahasa Arabnya adalah iTlrbxvah Islamiyah® '

Dan uraian tersebut di atas yang penulis bahas adalah
“Pendidikan Islam” vang bahasa Arabnya adalah ‘Tarbiyah Islamiyah’
karena mata pendidikan 1slam 1tv sudah menyangkut kata pengajaran,
kata pendidikan 1tu adalah merupakan usaha yang di tunjukkan untuk

melayan1 dan memelihara nertumbuhan jiwa, hati, perasaan dan budi

! Proyek Pembinaan Perguruan Tingg: Agama Islam [AIN, I/mu Pendidikan Islam, (Jakarta
1982), hal 28

10
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pekerti, s:dangkan kata pengajaran 1tu acalah dorongan dalam
pertumbuhan kekuatan otak, kecerda.an akal pikiran Usaha orang
dalam lapangan pendidikan adalah jauh lebth berat dan lebth utama
dar1  usaha dalam lapangan pengajaran  Menuru  Socgarda
Poerbal awaca

“Pendidikan adalah suatu usaha-usaha manusia untuk
mcmbawa anak yang belum dewasa ke tingkat dewasa dalam art1 sadar
dan mampu memikul tanggung jawab atas segala perbuatannya secara
moral 2

b Pengertian Istilah

Menurut Dr Hasan Langgulung bahwa

“Pendidikan dapat 1 tinjau dar: dua segi, pertama dan segi
pandangan masyarakat, kedua segi individu Darn segi pandangan
masyarakat berarti perumusan kebudayaan dan dar generas: tua ke
generast muda agar hidup bermasyarakat 1tu tetap berkelanjutan Dan
segl individu pendidikan berarti potensi-potens: yang terpendam dan
tersembuny1 «?

Dar1 pengertian tersebut diatas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa pendidikan menurut istilah adalah pendid:kan yang diarahkan

pada perubahan sikap dan tingkah laku

? Soegarda Poerbakawaca, Ensiklopedia Pendidikan, (sakarta Cet 1l Gunung Agung, 1981), hal
157

3 Prof Dr Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Jakarta tp,
1982), hal 131

. e
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sehingga kanu menolak keduanya, maka kamu akan
tersesat "’
Adapun yang menjadi dasar pendidikan agama i1slam yang

berlandaskan Al-Qu ’an antara lain, sebagaimana firman Allab.dalam surat

Al-Lugman ayat 12 yang berbuny:

v - b - . 3 "g L £ - >
ISR peall oy & SAT of Al G a3y

be

4 G - g~ # g 2

P ¢ o ’,]
(g H=st kﬁ,‘p&up)‘gu") chrata

Artinva  “Sesungguhnya sudah kamu ber'kan hikmuh kepada Lugman,
yaitu bersyukurlah pada Allan dan barang siapa bersyukur
pada Allah sesungguhnya 1a bersyukur puda diri sendiri dan
bair ang siapa yang tidak bersvukur, maka sesungguhnya Allah
kaya dun ter w1 " 1

Dalam surat Al-Lugman ay .. 13 yang berbuny: sebagai berikut

>

e
. - e - & i - ey :9/
28T il £ ) U 88 S e sa5 Y id U6 3
(2) Sakas

-

Artinya  “Dan ingatlah ketika lukman berkata paada anaknya di waktu

1a member1 pelajaran padanya hai anakku, janganlah kamu

? Al-Iman Jalalddin Abdurrohman Bin Abi Bakar Assuyuti, Al-Jan'us Shoghir, Bandung Juz I
Syirkah, Al-Ma’arf, tt), hal 120
' Departeinen Agam: RI, Op Ct, hal 654

<
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//g/

/‘J "/ 7 /))
Wﬁ&‘wwﬂww e

( SirFy2252 P e, )
Artinya  “Didiklah anaimu mengerjakan sholat pada umur 7 (tujuh)
tahun dan pukullah agar mau sholat pada usia 10 (sepuluh)

tahun " (HK Abu Daud dan Turmudzi) 13

3 Tujuan Pendidikan Agama Isiam

Tujuan adalah suatu yang filharapkan terciptanya setelah suatu
usaha atau kegatan, dan tujuan tlliak akan tercapai apabila tidak ada
usaha. Jadi, dapat dikatakan tidak ad; sesuatu yaag tidak bertujuan, dan
turuan 1tu sendint sudah terlingkup dalam pengertiar: usaha, sedang usaha
ada permulaan dan akhirnya, ada usaha ternent: karena kegagalan sebelum
mencapai tujuan, tetapt usaha bari dapat di katakan berkhir apabila tujuan
akhir 1tu telah tercapai

Kemudian untuk mencapar suatu tujuan ;;Lnduhl\nn yang batk purlu
adanya perumusan terlebith dahuiwu, agar preses pelaksanaannyadapat

berlangsung secare efektif

3 Syeh Imam Muhyiddin Abi Zal artya Yahya bin Syarif An-Nawaw, Riyadlus Sholthn,
(Bandung Syirkah, Ma’anif), hal 159
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Drs Ahmad D Marmba berpendapat bahwa “Tujuan akhir
pendidikan agama 1slam adalah rerbentuknya pendidikan kepribadian

mushm ” '

*

Dalam firman Allah Surat Adzariyat ayat 56 yang berbuiy1
62 09t Nt G S EEL G
E ,) = £ U“" $ -" 4 "

Artinya  “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecualr untuk
menyembahKu ~ "
Datam firman Allah surat Ah-Imron ayat 102 yang betbunyi
 Omled L5 9 Ff G5 st 55 1,020 (ol £
Artinya  “flai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada
Allah dengan sebenar-benarnya, taqwc dan janganleh kamu
mati kecual: dalam keadaan islam ” e
Nampaklah dua ayat tersebut (1 atas merupakan tuuan hidup
manusia dan sekaligus mer,adi tujuan peadidikan D1 sim tujuan tersebut
adalah tagwa dan berakhlak mulia untuk menyembah Allah dan tujuan
tersebut sifatnya masib global untuk perlu di rumuskan
Prof Dr Atiyah Al-Abrosy berpendapat bahwa dalam kajan
pendidikan 1slam telah menyompulkan lima tujuan

a untuk membantu akhlak muha

b Untuk persiapan me1can kehidupan akherat

“ Drs Ahmad D Manimba, Op Cit, ha! 46
15 Departemen Agama R1, Op Cit, hal 772
' Ibid, hal 92
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¢ Persiapan untuk mencapai dan pemeliharaan segi-seg1 pemanfaatan

d Menumbuhkan roh ilmiyah pada pelajaran memuaskan keinginan
dalam art1 untuk mengikut: dan memungkinkan dia mengingkari 1lmu
hanya sekedar 1lmu

e Menyiapkan pelajaran dar professional, teknis dan persoalan supaya 1a
dapat menguasai profes: tertentu '’

Menurut Prof Dr H Mahmud Yunus, bahwa pendidikan islam
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa, dan tujuan menbentuk akhlak
yang mulia dengan t:dak melupak?n kemajuan dan ilmu pengetahuan
untuk perorangan dan permasyarakatan '®

4 Indikato. Keberhasilan Pendidikan ;Agama Islam

Indikator keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agima Islam
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu
a) Keefektifan

Pembelajaran dikatakan efektif jka pembelajaran tersebut
mainpu memberikan atav menambah informasi atuu pengetahuan baru
bagt siswa
Adapun keefektifan pembelajaran dapat diukur uengan kriteria
1) Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajan
2) Kecepatan unjuk kerja scbagai bentuk hasil belajar

3) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yangharus ditempuh

"7 Prof Dr Oemar Muhammad Al-Thomy Al-Sy«.bany, Falsafah Pencidikan Islam, (Jakarta
Alh Bahasa, Bulan Bintang, tt ), hal 416

'® prof Dr H Mahmud Vunus, Sejarah Per udikan di Indonesia, (Jakarta Pustaka
Muhanimadiyah, 1960), hal 5
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4) Kuantitas unjuk kerja sebaga: bentuk hasil belajar
5) Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai
6) Tingkat alih belajar
7) Tingkat retens1 belajar
Efisiensi
Pembelajaran yang efisien adalah pembelajaran yang

menysnangkan, menggairahkan dan mampu meruberikan motivasi bagi

*
-

siswa dalam belajar
Daya tark

Daya tank yeng dimaksud dalam hal i1 adalah pembelajaran
itu diukur dengan mengamati kecenderungan peserta didik untuk

-

berkeinginan untuk terus belajar *°

5. Faktor-Faktor yang Mempengzruh1 Keberhasilan Pendidikan Agama

Islam

1

Pendidik

Pendidik yang mampu untuk mematnkan peranan dan
fungsinya dzlam menjalankan tugas keguruannya secara proporsional
dan mampu inenjadi mouvator serta fasilitator dalam proses belajar
mengajar di sekolah
Peserta Didik

Peserta didik yang bersih hatinya dart kotoran dan penyakit

Jiwa, anak didik yang menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia

'% http //blog beswandjarum com/soikhurojib/2009/11/20/faktor-yang mempengaruhi-
pembelajaran-pai
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seperti, bersikap benar tigwa, ikhlas, zuhud, meiendahkan din dan
ndha Peserta didik yang selalu menghormati gurunya dan selalu
berusaha untuk senantiasa1 memeperoleh kerelaand a1 guru
Kurikulum

Kurikulum berbasis kompetens: yang selaras dengan fitrah
nsani, yaitu konsep kurikulura yang menekankan paca pengembangan
Kemampuan psikis, sosial, budaya, fisik dan intelektual untuk
melakukan kompetens! atau tugas tugas dengan standar performasi
tertentu, sehingga hasilnya depat dirasakan oleh peserta didik, berupa
penguasaan terhadap seperangkai kompetes: tertentu
Metode

Metode pendidikan yang berdaya guna dan berhasil guna dan
meninbulkan kesadaran anak (’: dik untuk mengamalkan ketentuan
ajaran agama Islam melalu tekmk motivasi yang menimbulkan gairah
belajar anak didik secara mantap Disamping berdaya guna untuk
mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citc kan
Sarana dan prasarana .

Sarana dan prasarana yang bica memotivast belajar siswa
terhadap agama Islam yang tidak tchatas harya pada hal-hal yang

berhaitan dengan barang atau peralatan, tetap: juga 'de, gagasan,
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prosedur, teknik, dan strategi yang dikembangkan oleh pihak sekolah

atau dar: pihak pemerntah °

B Akhlak dan Pembentukannya
Sebenarnya masalah akhlak 11 harus di bagi menjadi dua, yaitu akhlak
yang baik dan akhlak yang buruk D1 sim1 akhlak yang baik berarti perbuatan
yang baik dan akhlak yarg buruk berart1 perbuatan yang jelek
Kerwdian pade manusia yang hidup bermasyarakat membutuhkan
adanya suatu kerja sama, prinsip kerjasama 11 dapat di pandang sebagai salah
satu factor penting bagi suksesnyz hidup bennasyarakat, arena secara kodrat
manusia adalah makhluk yang punya pembawaan seta insting saling tolong
menolong serta hidup dalam bentuk keq‘asama dalam masyarakat
Dcngan demikian dalam kerja sama di tuntut perlu adanya akhlak yang
baik atau perbuatan yang baitk
1 Peagertian Akhlak
Menurut asalnya uadalah mufrot dar1 Khilqun, yang mengandung
segi-seg1 persesuaian dengan Khalqun, serta erat hubungannya dengan
kholig dan makhluk Dari sinilah asal perumusan ak hlaq yang 1 wcrupakan
korelas1 yang memungkinkan tu ibulnya hubnngan yang baik antara

makhluk dengan kholignya 2

Menurut 1stilah Irnam Ghozali

2 http //starawaj1 wordpress com/2009/04/26/faktor-taktor-yang-mempengaruhi-keberhasilan-
?endldlkan-agama-lslam
' Dr Barnawi Umari, Mater: Akhlak, (Semarang Romadlon cet I, 1983) hal 1
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Artinya  “Akhlak adalah se<uatu yang tertanum dalam jiwa yang dari
padarya imbu! perbutan-perbratan yang mudch dengan tidak
memerlukan pertimbangan pikiran (lebth dahulu) ™ 2

Dan definrsi tersebut daya jiwa yang berupa moti atau dorongan jiwa
yang sudah menetap dan melembaga yang membentuk kerangka tingkah laku
yang terlibat perbuatan dan - 'Ikap dengan mudah tanpa pemikiran dan
rertimbangan terlebih dahulu

Memperhatikan pengertian akhlak di atas, tampak jelas bahwa akhlak
mempunyai kedudukan dan peranan yang kuat bagi manusia Dia merupakan
sumber perbuatan manusia bagi seluruh aspek kelidupannya, baik yang ada
hubungannya dengan masyarakat/ manusia maupun hubungan dengan Tuhan

2. Macam-Macam Akhlak

Adapun macam-macam akhlak terbagr mmjad: dua yartu akhlak
mahmudah dan akhlak madzmumah Sebagaimana menurut Dr Barnawi
umar1 baliwa akhlak di antaranya adalah

a Al-Amanah

b Al-Ahfah

¢ Al-Afwu .

d Al Anisyatun

e Al-Khowu ?

2 Imam Ghozaly, Jhya Ul.muddin, Mesir nihd 111, Darul Kutub Al-Arobivah Fubio 1978) hal
46
2 Dr Barnawi Umart, Op Cu hal 43
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Al-Amanah

Sesuatu yang d1 percayakan kepada seseorang, baik harta
atau 1lmu atau rahasia lainnya yang wayib di pelthara atau di
sampaikan kepada - ing berhak menerimanya dengan demikian
seorang mukmin hendaknya berlaiku am~uah, jujur dengan segala
anugrah Allah pada dinnya, menjaga lahir batin dan segala maksiat
serta mengerjakan perintah-perintah Allah
Al-Alifah

Hidup dalam bermasyarakat yang heterogen memang
tidak mudah sebab anggota masyarakat teidiri dar1 bermacam-
macam sifat, watak, kebiasaan dan keberanian dari yang satu
berbeda dengan yang lamn Orang yang byaksana tentulah dapat
menyelam1 segala anasir yang hidup di tengah masyarakat,
menaruh perhatian pada segenap situast dan senantiasa mengikuti
setiap fakta dan keadaan yang penuh dengan aneka perubahan
An-Afwu H

Manusia tidak teilepas dan khulaf dan salah, maka apabila
orang berbuat sesuatu terhadap dirinya, yang mungkin karena
salah maka patutlah engkau pake1 sikap lemah lembut, sebagai
rahmat Allah SWT Kepadamu, terhadapnya maafkanlah
kekhilofar can jangan mendendam scrta mohonhanhh ampun
kepada Allah SWT Untuknya, serioga 1a strul dart langkabnya

yang salai lalu berlakn baik di masa depan sampat akhir hayatnya
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Al-Anisvatun

Menghadapi orang yang bcrsifat menjemukan mendengar
fitnah yang memburukkan nama baikmu, senibutlah dengan muka
manis dan senyum. Betapa banyaknya orang yang pandai lag
byjaksana memakai sikap m1 dan banyak sekali terjadi di duma
diplomas! orang memperoleh sukses dan mercapal kemenangan
hanya dengan muka yang manis di diplomatnya D1 meja meja
perundingan dengan mu<a mams dengan senyum menghiasi
bibirnya walaupun dia akan tersungkur mengaku kalah dan engkau
akan selalu d1 sukai 2 ang
Al Khoiru

Betapa banyak ayat Al-Quran yang menyebutkan apa yang
di namakan baik cukuplah 1tu sebagai pedoman, di tambah lag
penjelasan dart nabi SAW Kita tidak saja di suruh berbuat baik
kepada manusia saja, tetapi kepada hewanpun hendaknya berbuat
baik sebab setiap kebaikan walaupun kecil pasti Allah akan

membalasnya

Sedangkan akhlakul madzmumal d1 antaranya

a Al-Aniyah
b Al-Bukhlu
¢ Al-Bugyu

d Al-Butaan

-»
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e Ai-Khomru

ad a

adb

add

An-Aniyah

Manusia hidup tidaklah sendiritetapt hidup di tengah
masyarahat yang heterogen Ia yakin jika hasil perbuatanya baik
kepada masyarakat akan turut mngecap hasinya tetapt jika
perbuatnnya jelek kepada masyarat akan turut pula mendenta
Al-Bukhlu

Memp rsempr’ pergaulan dan tidal. akan membiarkan
sedikipun mlllkn;";berkurang

Kikir adalah suatu sifat yang buruk tertutup tanganya
dar1 member1 padabal harta miliknya tidak kekal dan apabila 1a
meninggal dunia tak satupun di bawanya
Al-Bugyu

Pelacur di kutuk masyarakat,baik laki-laki maupun
perempuan ada nerempuan yang karena beralasan desakan
ekonomi, patah hatt Dan ada laki-laki yang beraiasan mencar
kesenangan hidup Namun, kesemuanya 1tu karera irnan yang
dangkal
Al-Buhtzan

Maksudnya adalah mengadakansesuatu yang sebenarnya

*

tidak ada, dengan maksad untuk menjelckkan orang kadang-

2 Ibid, ha 46
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kadang 1a sendin yang mengerjakan dosa tetam1 karena
pandainva mengelabui orang dikatakan crang lamn yang pelaku
ade Al-Khomru
Khomru diharamkan peminuninya, sebab mengakibatkan
mabuk, dimana orang jika mabuk kehilangan sebegian akainya
yang sehat sedangkcn akal 1aiah kencali dirt vang  dapat

membedakan yang baik dan yang buruk, jahat dan besar

3. Faktor Yang Memapengaruhi Pembentukan Akhlak
Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak antara lain adalah
1 Insting (Nalur)

Aneka cora.. reflek 1 sikap, tindakan dan perbuatan manusia
dimoticasi oleh kehenc uc yang dimotor1 oleh mnsting seseorang (dalam
bahasa Arab gharizah) Insting merukapan tabiat yang dibawa manusia
scjak lahir Para psikolog menjelaskan bahwa insting berfungsi sebagai
motivator penggerak yang mendorong lahiraya tingkah laku antara lain
adalah
a. Nalur1 makan (nutritive instinct) Manusia lahir telah membawa

suatu hasrat makar tanpa didorong oleh orang lain

b Nalun berjodoh (seksul nstinct) Dalam Al-Qur’an diterangkan

yang artinya “Dysdikan 1ndah pada (pandangan) manusia
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kecintazn kepada apa-apa yang dungini, yaitu wanita-'vanita, anak-
anak, harta yang banyak”

¢ Nalun ketbuan (peterral instinct) tahiat kecintaan orang tua kepada
anaknya dan sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya

d Nalunn berjuang (combative mstinct) Tabiat manusia untuk
mempertahankan di1 dar1 gangguan dan tantangan

e Nalun bertuhan Tabiat manusia mencarr dan mernndukan
penciptanya Nalur1 manusia 1tu merupakan paket yang secara
fitrah sudah ada dan tanpa perlu dipelajan terlebrh dahulu

2 Adat atau Kebiasaan

Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan
seseorang yang dilakuk in secara berulang-ulang dalam bertuk yang
sama sehingga menjadi kebiasaan Abu Bakar Zikir berpendapat
perbuatan manusia, apabila dikerjakan secara berulang-ulang sehingga
mudah melakukannya, 1tu dinamakan adat kebiasaan

3 Wirotsah (keturunar)

Adapun warisan acalah berpindahnya sifat-sifat terntentu daru
pokok (orang tua) k¢pada cabang (anak keturunan; Sifat-sifat asasi
anak merupakan pantwan sifat-sifat asasi orang tuanya Kadang-
kadang anak 1tu mewarist sebagian benar dan salah satu sifat orang

tvanya

-
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4 Milieu

Artinya wuatu vang melingkupi tubuh yang hidup meliputs

tenah dan udara sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang

mengelilinginya, sepert1 neger; lautan, udara dan masyarakat Milieu

ada dua macam

a)

b)

Lingkungan alam

Alam yang melingkupt manusia merupakan faktor yang
mempengarihi  dan  menentukan tingkah laku _ sescoranug
Lingkungan alam mematahkan atau memetangkan pertumbahan
bakat yaag dibawa oleh seseorang Padz zaman Nabi Muhammad
pernah terjadi seorang badui yang kenciug di serambi masjd,
seorang sahabat membentaknya tapi Nabi melarangnya Kejadian
diatas dapat menjadi contoh bahwa badui yang menempati
lingkungan yang jauh dari masyarakat luas tidak akan tahu norma-
norma yang berlaku
Lingkungan pergaulan

Manusia hidup selalu berhubungan dengan  manusia
lainnya Itulsh setz nya manusia harus bergaul Olch Larena itu,
dalam pergaulan akan saling mempengaruhi dalam fikiran, sifat
dan tingkah laku Contohnya akhlak orang tua dirumah dapat pula

mempengaruhi akhak anaknya, begitu juga akhlak anak sekolah
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dapet terbina dan terbentuk rmenurut pendidikan yang diberkan

oleh guru-guru di sekolah 2

4 Cara-cara Pembentukan Akhiak )

Pembentukan akhlak 1tu berlangsung secara berangsur-angsur dan
bul.anlah yang sckali jadi melainkan suvatu yang terpendam Oleh karena
itu, pembentukan akhlak merupakan suatu proses akhir, dan
perkembangan 1tu kalau berlangsung dengan baik akan menghasilkan
suatu akhlak yang batk

Pembentukan Aimular dart sejak kecil dan haias ditanamkan nila:-
nilar kebudayaan umumnya dan nilai etika khususnya la di didik dalam
melakukan perbuatan yang d anggap baik, drcegah darni melakukan
perbuatan yang dianggap tidak baik, yang bersifac formal maupun
informal

Dipahamkan melakukan perbuatan pada anak sebagai contoh
duduk, bekerja, bersihap dan lam-lain, tiap hari dan beralang Kkali,
perbuatan 1tu dibiasakan bagi* ya bukan saja secara aktif tetapi juga secara
posttif, dengan sengaja anak 1tu disuruh berbuat menurut norma-norma,
ketentuan D1 samping 1tu, 1a mengalami sendiri perbuatan yang
dibiasakan, suatu kettka menjadi kebiasaan yang mendarah daging
membentuk tabiat yang akhiraya memancarkan kemauar: yang melahirkan

tingkah laku perbuatan sejenis yang telah tertanam kepadanya

% http //alfiatullaili blogspot com/2010/05/pembentukan-akhlak html
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Menurut Imam Al-Ghozali berpendapat tentang dasar fitrah
manusia bahwa
" kecondongan pada nqfsu dan sahwat adalah merupakan
kecondongan yang ,anggal dan memang hai tersebut kelnar garis
kebwasaan  (tabiat) bahwa  kecondongan kepada  kebatkan adalah
merupakan fitrah (nalu*i) manvsia, artinya merurakan kebiasaan yang
telap baginya "%

Menurut Dr Bamavi Umar* bahwa "Timbvinya akhlak 1tu timbul
da»i dalam jiwa kemudian berubah segenap anggota yang menggerakkan
amal-amal serta menghasilkan sifat-sifat yang baik dan utama dan
menjauhi segalc yang buruk dan tercela I’emupukannya agar dia bersemi
dan tumbuh dengan sutbur 1alah humamity dan imam, yaitu kemanusiaan
dan keimanan yang kedua-duanya ini ber sama-sama menwu perbuaian
27

"Sebaliknya, apabila humamty dan imam 1 tada terdapat lagi
dalam dirt manusia Maka, turunlah derqja'nya, rusakluh akhlaknya dan
berbahaya serta mengancam kesejahteraan sesama mereka " *

Maka, pendapat dan para ahli tersebut dapatlah diambil
kesimpulan bahwa terbentukrya akhlak 1tu timbul dari dalam din mereka
yang keluar bcrupa tingkah laku perbuatan atau ucapan, karena mercka

lebih dahulu mendapatk 1 kebie aan-keb:asaan yang mereka lakukan, baik

pengaruh 1tn ditmbulkan « .1 lingkungan keluarga, masyarakat maupun

% Imam Ghozal, Ajaran-ajaran Akhlak, (Surabaya Al-lkhlas, tt ), ual 40
*’ Dr Barnawi Uman, Op Cit, hal 10
% Ibid, hal 10
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sekolah, sehingga bentuk tingkah laku ataupun ucapan 1tu dengan mudah
keluar tanpa memerlukan banyak pemikiran atavpun pertimbangan lebih
dahulu

Adapun baik buruknya akhlak manusia 1tu juga dipengaruhi oleh
perkembangan fitrahnya. dorongan jiwanya dalam mencintar kebenaran/
kebaikan serta takut kepada kejahatan dan kesalahan yang terasa dalam
hat1 kecil anak

Kalau anak selalua terbine dan terdidik sehinzga perbuatan mereka
sesua’ dengan apa yang terdapat/ terasa dalam hat1 kecilnya, serta mereka
memiliki keimanan yang benar sert: mem.liki rasa kemanusiaan yang baik
dan wajar, maka terciptalah alhlak .ang baik bagi mereka Begitu pula
sebaliknya, bila anak sudah tidak menghiraukan petunjuk dan perasaan
hat1 kecilnya, serta keimanan mereka terla yur tertuju unfuk menumt hawa
nafsu dan kemauannya sendir, dan rasa kemanusiaannya sudah tersisth
sehingga kebiasaan kebiasaan yang mereka I kukan rienimbulkan
perbuatan tercela dan tidak wajar, maka tabentuklch akhlak yang jelck
Sebagaimana firman Allah dalam wirat Al-A'rof ayat 174 yang berbunyi

T TR T O N T T R
Dostbas YOuB00 iy DL 7 4 e s 202 Gs 44
AENE ST Oz F e 15 G et S U 5

2 R PA VI B VAP

Artinya  "Dan sesunggihnya kamyadikun untuk (15 nerakajahanam)

Kebanyakan dari nn dan manusia, mercka mempunvar hati,
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tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat)
Allah dan mereka melihat (tanaa-tanda) kekuasaan Allah dan
mereka untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah), mereka sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi, mereka itulah

9
lermasuk orang-orang yong lalar "' *

C Hubungan Keberhasilan Pendidikan Agama  Islam  dengan

Pembentukan Akhlak Anak

*
L

Akhlak yang mulia adalah penting bagi kehidupan manusia, baik
sebagar 1d.vidu maupun sebagai anégota masyarakat, bahkan hidup
berbargsa dan bernegara

Memperhatikan pengert.ar. akhlak yang lalu menurut [mam Ghozalr,
akhlak sebagai kebutuhan pokok dalam rangka mewujudkan airinya sebagai
umat manusia yang sempuma Sebab, dengan akhlak manusia 1tu dapat
dibedakan secara prinsipil dengan hewan, bahkan manusia yang sama sekali
tidak mengabaikan mlai-ular moral Maka derajamya akan meluncur drastis
ke bawah sama dengan binatang bahkan lebih hina lag:

Dalam hal un Imam berpendapat bahwa  "Pendiatkan mampu
memperbaiki, menyempurnakan dar mendidik akhlak seseorang serta
Jiwanya "%

Demikianlah diantara qjaran agama Is'am yang ada sangkut pautnya

dengan ajaran akhiak yang har?s dimiliki dan dipraktekkan setian anak/

* Departemen Agama RI, Op Cit, hal 251

 Prof Fathiyah Hasan Sulaunan, Konsep Pendidikan Al-Ghozali, ( ikarta Alih Bahasa, Penerbit
P3M, 1986), hal 69
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remaja atau seseorang bila menginginkan keadaan yang akan datang menjadi
semakin sempurna yang dapat mengantarkan pada kesejahteraan dan
kebahagiaan hidup mereka di ‘dumia dan di akhirat Sehingga scbaliknya
apabila tindakan seseorang lebih menjauhi der1 ajaran tersebut sebagaimana di
atas, maka akan semakin meragi dan rusaklah dirnnya yang akan menmimpa
kepada mereka sendin

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa pendidikan agama
Islam besar pengaruhnya bagi proses pembentukan akhlak anak Maka, dalam
pembahasan berikut 11 akan penuls uraikan tentang fungsi pendidikan agama
dan pembinaan akhlak anak, dan pendidikan akhlak adal1l sebagai kebutuhan
mutlak bag1 anak

Pendidikan agama Islam adalah berintikan pendidikan akhlak. oleh
karena 1tu maxa Islam inengarahkan semnua ajarannya menuju pembentukan
akhlak yang mulia di antaranya lonsep pendidikan agama Islam yang
mencakup kesadaran beragama, k¢i.adaran kemasyarakatan kesadaran
individu tidak lain adalah membentvk akhlek yang mulia Terciptanya suatu
kepribadian berdasarkan nilai-nilai mutlak yang terkandung dalam ajaran
Islam

Kemudian agania Islam dalam membawakan atau me 1yimpulkan
ajaran-ajaran akhlak melalui cara-:cara dengan bijaksana antara lame
a  Dengan menjadikan iman sebagar pondasi dan sumbcr akhlak

b Dengan cara langsunz
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¢ Dengan cara tidak langsung 3 '
ada. Dengan men_)adlkanklman sebagai pondasi dan sumber akhlak
Dengan menjadikan 1man sebagai pondasi dan sumber
akhlak, maka akan memiliki akhlak yang sangat ba.k, kokoh dan
tahan terhadap pergeseran-pergeseran nilar Jman imlah yang
merupakan batu pondasi bagi berdirinya pondesi akhlak Islam
Karena 1tu kuat atau lemahnya 1man muslim akan ditentukan oleh
kuat atau lemahnya akhlak mushm yang ada pada din seseorang 1tu
sendir
adb Dengan cara langsung
Pembenrukan akhlak dengan cara langsung bahwa matert
ajaran akhlak disampaikan secara langsung melalu1 ayat-ayat Al-
Qur'an yang menerangkan tentang akhlak sebagaimana firman

Allah dalam surat An-Nur, ayat 27 yang berbunyi

- y) y -y ST (I - T gt
LB eyl e 60 3 ¥ Ll e

18w . - T L E

K e n%s TG e il ks

Artinya Ha, orang-orang vang berimar langanlah kamu

memasuki rumah yang bukan rumahm ¢ sebelum minta

' Drs Humaidi Tata Pangarsa, Pengantar Culiah .1khlak, (Surabaya Bina Ilmu, Cet IV, 1982),
hal 61
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s dar membert salam kepada penghumnya, yang
denikian 1tu lebth baik >agimu agar karw ingat n 22
Dalam surat Al-Isro' aya. 23 yang berbuny!
S L U TP T LR AT PP
(B Ll 3l s Y] 5350 WIS (a5 @
Artinya  "Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia - dan henduklah kaemu berbuat
baik kepada ibw/bapakmu dengap sebatk-batknya " =2
Dengan cara tidak langsung
Adapun pembentukan akhlak dengan cara-cara tidak
langsung yang dipakai oleh Islam dengan menggunakan kisah-
kisah dan latihan-latthan, kisah ying dimaksud ialah kisah yang
mengandung mlal-nﬁll 1 akhlak Ibadah dalam Islam sepert1 sholat,
puasa, zakat, haji dan sebagainya Apabila latihan-latthan 1tu betul-
betul dikerjakan dan ditaati sebagaimana mestinya akan lahirlah
akhlak yang mulia. Contoh ibadah sholat dengan sholat orang
berhadapan langsung dengan Tuhan dan berdialog, seketika 1tu 1a
melakukan hal-hal sepert: memuy Tuhan, berserah dirt, memohon
perlindungan dan gcdaan syetan dan sebagainya
Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam usaha
membentuk akhlak yang mulia akan leoih berhasil bila melalu
proses pendidikan agama karena tanpa pendidikan agama, maka

akan sulitlah pembinaan akhlak untuk mencapat keberhasilan

2 Departemen Agama R1, Op Cit, hal 547

3 Ibid, hal 427
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Dalam hubungan antara pendidikan agama dengan pembentukan
alhlak anak 1alah erat sekali Dalam hal i Prof Dr Zakiyah

Daradjat, berpendapat "Dt samping praktek ibadah anak didik

juga harus dibiusakan mengatur ungkah lcku dan sopan santun

dalam pergaulan sesama kaw.annya sesuai dengan ajaran akhlak

yang d.ajarkan dalam agama n3d

3 Prof Dr Zakiyah Darodjat, Kesehatan Men.al, (Jakarta Gunung Agung, Cet IX, tt), hal 130



BAB III

METODE PENELITIAN

Penclittian adalah suatu usaha untuk mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan menggunakan
metode-metode 1lruah agar pengetahuan yeng dicapai dari penelitian tersebut
dapat mempunyai harga 1lmiah yaug setinggi-tingginya

Dr Winarno Surachmad mengatakgn “Metode merupakan cara yang
utama yang dipergunakan untuk mencapar (ujuan” ! Sedangkan menurut
Koentjoromingrat  dalam  bukunya metocic—mctode penelitian  masyarakat
mengatakn  “Metode adalah cara atau jalan, sehubungan dergan upaya
penelitian un 1ah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat
memahami obyek yang mewad sasaron ilmu yang bersangkutan” :

Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam kegiatan penelitian metode
adalah cara kerja yang digunakan oleh pcnelitt dalun  usaha mencar,
mengumpulkan, mengolah data serta memformulasikan dalam bentuk laporan atau
tulisan 1lrmah

Berkaitna dengan penelitan metode merupakan salah satu faktor penting
dan menentu dalam penelitian Berhasil tidaknya suatu penelitian akan banyak
dipengaruh1 oleh tepat tidaknya merulih dan menentukan metode yang
digunakan Demikian memilit dan memakar metode yang tepat, maka penelitian

yang dilakukan dapat mencapar has' yang maksimal yang diharapkan dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya, serta memberkan keyakinan secara

' Dr Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan Teknik Research (Bandung Tarsito, 1972), hal 131
2 Koentjoroningrat Ed, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jukarta Gramediq, 1981), hal 7

38
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menyceluiuh, balk mengenal pengumpulan data analisa Cata maupun kcsimpulan
yang diamtil Penerapan metode 11 apabila tetap dapat mengurangl resth o
kesalahan tindakan tindakan yang dilakukan oleh penelit1, sehingga kemungkinan
bila timbul penyimpangan dapat dihindar:

Selanjutnya penulis mencoba mengemukakan judul tentang “Ilubungan
Keberhasilan Pendidikan Agama Islam dengan Pembeatukan Akhlak Anak di
Madrasah Aliyah Islamiyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro”

Untuk mengetahw gainbaran yang jelas (entang pelaksenaan 1n1, maka
bertkut 11 dikemukakan beberars” hal yang berhubungan dengan populasi,
sampel, jems dan sumber data, metode pengumpulan data dan tekmk analisa data
A. Penentuan Populasi dan Sampel

Dalam suatu penelian menentukan populasi 1alah keharusan dan
persyaratan yang harus dipenuhi Dengan kata lain apabila populast sudah
ditentukan, maka baru dapat dilakukan penelitian tersebut sehingga vanabel
yang akan diteliti dan diukur merjadi jelas dan tentu jumlahnya Dengan
demikian akan memudahkan dan memperlancar pelaksanaan penelitian 1tu
sendin

Acapun vang dimaksud dengan populasi adalah  “Seluruh penduduk
yang dimaksud untuk diselidika, bank berupa manusia, hewan dan benda” 8

Menurut Drs Anef Furchan dalam bukunya Pengentar Peneliian

dalam Pendidikan, mengakatan behw:; “Seluruh anggota kelompok atau

3 Sutrisno Hadi, MA , Statistik 11, (Yogyakarta YP Psikologi UGM, 1983), hal 220
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obyek yang telah dirumu skan secara jelas yang menjedi sasaran seneralisasi
dalam suatu penelitian

Adapun batas-batas luar  dar populast perlu ditegaskan karena
merupakan hal yang penting dalam kegiatan penearan ilmiah  Hal 1m
dilakukan untuk menghidan keragu-raguan tentang obyek penelitian, pokok
problematikanya serta reabuiitas daerah generalisasinya

Sedangkan luas popu'as: sebagal obyek peneliian dalam rangka
penelitian skripsi 1ni dapatlah ditentnkan populasimva, ya.tu seluruh siswa
Madrasah Aliyah Islamiyah Desa Balen Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro yang berjumlah 74 siswa, kemuaian penulis mengambil seluruh
populasi yang ada sebagai sargjelnya Dengan kata lain penelitian tersebut
merupakan penelitian populasi, karena mengambi) seluruh jumlah populasi
yang ada

Adapun cara pengambilannya sebagaimana menurut pendapat Dr Ny
Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa  * Untuk sekedar ance-ancer
apabila subyeknya kurang dari 100, lebth baik diambil semua sehingga
penelinannya merupakan penelitian populasi  Selanjutnya, Jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau leb°h” 5

Dengan demikian, maka yumlah siswa yang menjad1 sampel penelitian
i1 adalah 74 siswa Adepun tekmk yang penulis pakat dalam pengambilan 1
adalah teknmik random sampling, yait1 ‘Semua individu dalam populasi baik

¥
L

4 Drs Arief Furchan, Peng intar Penelitian aalam Pendidikan, (Jakarta Usaha Nas:onal, 1982)
Hal 189

5 Dr Ny Suhassuni Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendeictan Praxtis (Jakarta Bina
Aksara, 1987), hal, 107
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secara sendiri atau bersama-sama diberikan Xesempaian yarg sama untuk

dipilth menjadi anggota sampel” i

B Jews dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitiaa 11 dlper\\;kan data-data yang ada, yaitu ada dua
jews data, yang pertama Jata kuaatitsf dan kedua data kualitauf Tentang
jenis data i1 Sutrisno Hadi, MA mengatakan bahwa “Data yang dapat
diukur secara langsung adalah data kuaniitatif dan data yang hanya dapat
diukur secara tidak langsung adalah data kualianf”
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka data kuentitatif yang
dibutuhkan adalah mehputi
a Luas lokast Maarasah Aliyah Tslanuvah Desa Balen Kecamatan Balen
Kabupaten BojonegoLo
b Jumlah siswa kelas VII VIII, dan IX
¢ Jumlah tenaga pendidik beserta karyawannya
Sedangkan data kualitatif yang d-butuhkan melipati
a Tingkatan atau unggi rendahnya pendidikan siswa
b Pelaksanaan Pendilikan / gama Islam dalam inembentuk akhlak di
Madrasah Alyah Is amiyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro

¢ prof Dr Snutrisno Hadi, MA , Metodologi Rescarch, (Yogyakarta YP Fakultas Psikologi
Universitas Gajah Mada, 1986), hal 75
7 Ibid, hal 66
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2 Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data tersebut dapat dikategorikan menjadi
dua, yaitu data p-imer dan data sekundes

Adapun yang munjadi data primer adalah s1>wa Madre-.ah Aliyah
Islamiyah Desa Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro sebagai
sampe'nya Sumber data primer 1n1 dapat juga discbut responden

Sedangkan ycng menjaci sumber data sesunder adalah Kepala
Madrasah Aliyah Islamiyah, karyawan, guru agama, sumber data in1 juga
disebut dengan informan

Selanjutnya dan data primer akan diperoleh data tentang kategort

kuantitatif, sedang dan data sekuncer akan diperoleh data kualitatif

C. Metode Pengumpular Dat».

Untuk mendapatkan dat- ‘dan sumber data yang telah ditentukan agar
brkti-bukti atau fakta-fakta yang diperoleh merup-kan data yang obyektf,
agar tidak terjadi penyimpangan dan keadaan yang semestinya, maka
digunakan metode pengumpulan cata sebagai berikat
1. Metode Observasi.

Metode observasi digunakan untuk mengamati sendiri terhadap
obyek-obyek tertentu, apabila dipandang keterangan-keterangan yang
diperoleh tidak sesuai dengan kenvataan Dy :laskan oich Drs Muhammad
Al sebagai berikut

“Dalam pengamaan langsung (direct observation), yaitu

pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang

L3
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diteliti, seperti mengadakan pengamatan langsung terhadap proses
belajar di kelas Pengumatan tak langsung (indirect observation)
yakm pengamatar. yang dilakukan dalam suatu obyek penelitian
melalw1 perantaracn suatu alat atau cara baik dilakukan dalam
situasi yang sebenarnya maupun buatan” 8
Dalam metode 11 penulis menggunakan observasi secara langsung
Metode 11 meyakmkan dan melengkap: data tentang situasi umum
Madrasah Aliyah Islamiyah Desa Balen Kecamatan Balen Kabupaien
Bojonegoro, yang meliputi lokast Iisilitas, keadaan guru atau karyawan,
keadaan siswa dan dalan pelaksanaan pendidian agama Islam dalam
membentuk akhlak anak Jd1 sekolah tersebut
2. Metode Interview.
Metode 1 sebagaimana menurut Koent,oromngrat, nengatakan
bahwa
“Wawancara atau mierview, mencakup cara yang digunakan oleh
seseorang untuk tuuan suatu tugas lertentu, mencoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dar1 seorang responden dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang lain 1tu”®
Dengan demikian metode wawanccra atau interviev/ adalah metode
pengumpulan data dengan menzadakan pertemuan langsung terhadap
responden atau informan, dan peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang ada hubungannya dengan data yang aibutuhkan untuk memperoleh

jawaban dari responden ate- informan

® Drs Muhammad Ali, Op Cut, hal 91
® Koentjoromngrat, Ed , Op Cit, hal 129



3. Metode Angket
Sebagaimana dielasken oler Drs Muhammad Al:;, bahwa
“Tekmk questionnaire 1alah suaii tekmk pengumpulan data dimana
pevelitian dengan cara memberikan pertunyaan iertults kepada responden
atau informan” *°
Tekmk 1 juga disebut dergan tekmk angket Metode 1m

merupakan pengunpulan data utama menggal data tentang i:cberhasilan

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Islamiyah Desa Balen

Kecaraatan Baler Kabunaten Bojonegoro, yang melirut:

a Keaktifan siswa dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan agama,
dalam hubungan dengan pembentukan akhlak anak

b Keaktifan siswa dalam mengikut: kegiatan OSIS

Metode 1m digunakan dengan alas an sebagai berikut

a Pertanyaan yang diajukan rnuencakup beberapa masalah sehingga
jawaban yeng dik-ehendaki memerlukan waktu yang agak lama

b Peneliti dapat memp ~roleh k “terangan-keterangan yang obyektif sesuai
dengan apa yang dibutu ;an

¢ Orang akan memberihan jawaban deng.n bebas tanpa adanya
pengaruh dan tekanan

d Orang akan diteliti untu< memberikan jawaban yang baik karena
kesempatan padanya untuk terpikir

e Hasil dan penelitian akan dijadikan bukti otentik yang kuat apabila

sewaktu-waktu diperlukan dapat dilihat

' Drs Muhammad Ali, Op Cit, hal 87



. 45
f Agar lebih efcktif dan efisien

Adapun metode angket calam penehtiaa 11 adalah metode
questionnaire langsung, yaitu “Daftar pertanyaan yang dikirimkan
langsung kepada orang, diruntai pendanai keyakinan atau dimintar untuk
memberikan tentang keadaan di~inya sendiri” H

Metode 1n1 untuk mencari data tentang berhasil atau tidaknya siswa
dalam bidang studi pendidikan agama Islam kaitannya dengan
pembentukan akhlak anak Yang berkaitan dengan hal tersebut, yang
keseluruhannya bemst 14 1fem pertanyaan dengan beberapa alternatif
jawaban, untuk memudahkan pengisian jawaban yang diberikan oleh
responden
a Klasifikas1 Angket

Yang dimaksud denga:.n klarifikas1 argket adalah klasifikasi
pada item pertanyaan agar lebili mudah un‘uk memahami setiap 1tem
mengenal tujuan penelitian
Adapun klasifikasinya adalah sebaga’ berikut
1) Item nomor 1 s/d 4 tentang 1dentitas responden
2) Item nomor 5 s/d 14 tentang pembentukan akhlak responden

t Kriteria Jawaban

Kriteria jawaban da'm penelitian 1n1 mempunya 2 macam,
yaitu
1) Jawaban isian terdirt dant 4 item, yang dimake udkan untuk

mengetahui 1dentitas responden

' prof Dr Sutrisno Hadi, Ma, Op Cit, hal 158
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2) Jawaban yang terdiri dan 4 alternatif jawaban (a, b, ¢ dan d) terdin
dar1 10 1item
¢ Kritenia Penilaian
Yang dimaksud dengan kriteria penilaian adalah cara
pembenian scoie (nilar) tethadap jawaban yang diberikan oleh
responden Adapun knteria tersebut penjelasannya adalah sebaga
berikut ,

“Jawaban terdiri dar1 4 aernatif nilainya tiao-tiap satu item

apaila rawabannya benar, maka mendapat milai 1 (satu) dan

apabila salah maka mendapatkan mlai nol (0)”

Dan jawaban tersebut kemudian diyumlahkan pada tiap-tiap
responden dalam kelompok vanabel, kemudian dibandiagkan dengan
mlar rata-rata (mean) untuk mengetahur tinggr 1endahnya masing-
masing tingkatan yang dicapai oleh resnonden

4 Metod: Dokumentasi
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surachmad dalam
bukunya bahwa metode dokumener adalah “  suaru cara pengumpulan
data, dokumen-dokumen yang ada, yakm data-da'a yang dikumpulkan
orang lebih dahulu” "
Juga disebut pula
“Metode dapat d.”cc;takan histories atau dokumenter bila

penyelidikan ditwukan kepada penguraian dan penyelidikan atau

penjelasan apa yang lalu, melalur sumber-sumber dokumen

'2 Winaro Surachmad, Op Cit, hal 96
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Hanya metode historis berusaha mencar1 penjelasan mengenai
suatu gejala dalam masa lampau, pada metode dokumenter masih
mungkin  diadc a1 ponyelidikan  mengenc: masa  sekarang
disamping penyelid: ' un masa lampau”

Berdasarkan pada pendapat diatas, mak . yang dimaksud dengan
penggunaan metode dokumenter adalah cara untuk mengumpulkan data
berdasarkan dokumen-dokumen yang berupa tulisan atau data tertulis
Metode 11 penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
a Keadaan lokas1 (tempat dan batas-batas lokasi)

b Fasilitas sekolah

¢ Keadaan guru, karyawan dan mund

D Tekmk Aunahsa Data
1 Analisa Non Statistik

Yang dimaksud dengan analisa non statistilz adalah teknik analisa
dengan membaca tabel-tabel, gra:.ik—graﬁk atau angka-angka yang
terscdia, kemudian melakucan waian

Analisa npn statistik 11 digunakan dalam menganalisa data yang
bersifat kualitatif, atau dengan kata lain bah va data yang bersifat kuahtatif
im dianalisa secara reflektif thinking, meneliti dengan cara sistematis,
sehingga dapat rienrghasilkan konklusi yang tepat dcngan didukung oleh

penggunaan metode induktif, deduktif dan komperat:f

Y Ibid, hal 156
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2 Anahlisa Statistik

Yang dimaksud dengan analisa statistk adalah menganalisa
mengenar data menurut dasar-dasar statistik Tekmk 1n1 digunakan untuk
menganalisa data yang bersifa kuantitatif

Dalam analisa 1m penulis menggunakan teknik yang sesuai dengan
datz yang dikumpulkan atau terkumpul, yakni teknik analisa Product

Momen¢ dengan rumus

ey - (Zx)N(Zy)

rxy -

P

X N N

¥
L

Keterangan
ry = Koefisien korelasi antara X dan Y
xy = Product dan X kal ¥
N = Jumlah subyek yang d telit

Tekmk analisa int digunakan untuk penguji hipotesa tentang
berhubungan atau tidaknya keoerhasilan Pendidikan Agama Islam dalem
pembentukan  akhlak anak  di Madrasah Aliveh  Islamiyah  Balen

Kecamatan Balen Kabupater. Bojonegoro
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PENYAJIAN DAN A NALISA DATA

A Penyajan Data
Dalam bab 1 akan dikemukakan semua data yang diperoleh dari
penelitian di lapangan dan dikelompokkan berdasackan tekmk pengumpulan
data yang digunakan Secara umum data yang digunakan dapat digolongkan
menjad1 tiga bagian, yaitu dawa teutang keadaan umum Madrasah Aliyah
Islamiyah Balen Kccamatan Balf;n Kabupaten Bojonegoro yang diperoleh dar
hasil interview, dokumen dan obsevasi, keadaan kegiatan OSIS Madrasah
Aliyah Islanuyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro yang
diperoleh dari hasil wawancaca dan dokumen dan pelaksanzan dalam
hubungannya dengan pembentukan akhlak di Madrasah Aliyah Islamiyah
Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro yang diperoleh dari interview
dan angket
1. Data tentang Situasi Umum Madrasah Ahyah Islamiyvah Balen.
a. Lokasi dan Fasilitas Pendidilan
1) Lokasi
Madrasah Aliyah Islamiyah Balen terletak di Desa Balen
Kecamatan Balen Kabupaten ’BOJOHGgOTO yang strategis, sehingga
mudah dijangkau oleh kenda;aan wnun dan juga karena terletak

tidak jauh dart perempatan Balen Karena 1tu sangat menunjang

kelancaran penyelenggaraan proses belajar mengajar dengan

49
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harapan dJapat .nening atkan keberhasilan siswa dalam merath
prestasi belajar |
2) Fasilitas Pendidikan
Gedung Madrasah Aliyah Islamiyah Balen terletak diatas
tanah seluas 2 £36 m? dan mempuryai bangunan 2 500 m?, dan
pekarangan 6 36 m? dengan perincian sebagai berikut

a) Ruang Kantor terdirn dan

- Ruang kepala sekolah - Ruang bendahara
- Ruang wakil kepala sekolah - Ruang BP
- Ruang tata usaha - Ruang guru

b) Ruang belajar
¢) Ruang computer

d) Ruang perpustakaan

- -

e) Ruangtamu
f) Gudang
g) Musholla
h) Kamar mandi guru
1) Asrama guru
}) Asrama santri
b Derah Sckolah
Berikut 1m adalah gairbar denah Madrassh Aliyah Islamiyah

Desa Balen Kecamatan Balen Kabnupaten Bojonegoro
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DENAH BANGUNAN MAI BALEN KECAMATAN BALEN

KABUPA1EN BOJONEGORO

B ]

R
Musholla| y—— — Kantin \

Ruang
SMK Kepsek

MAI
SMK Ruang

TU

LAPANGAN MTs-
sMx  [Ruang
Bendahara o c

Ruang | Ruang
Kepszk | Kepsek
MTs SMK

Kamar Ruang
Perpus | |Lab Mandi Guru
Komputer

MTs MTs | MTs

Ruang
BP MAI MAI | MAI
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¢ Keudaan Guru
Jumlah guru Madrasah Alyah Islamiyah Balen pada tahun
2009/ 2010 11 scluruhya berjumiah 15 guruy, terdin dan guru GTT dan
pegawai tidak tetap
Tabel 1

Keadaan Garu M: Irasah Aliyah Islmiyah Balen

Ta.un Ajaran 20€9/ 2010
No Nama Guru Jabatan
1 2 3
1 Drs KH A Hilmi Al Jumadi, M Hi Kepala Sekolah
2 | HM Hasyim Basn, BA Waiil Kepala Sekolah
3 Drs H Sukardi Qomeri, M Pd Guru
4 | Abdullzh Fatkhur Rohman Guru
5 |KH A Zamal Anfin Guru
6 | Lailatul Hizbiyah Guru
7 | Drs M Ma’shum Guru
8 | Drs Manyadi, M Pd1 Guru
9 | Drs Syamsul Anam Guru
10 | Hizbullan, S Ag Guru
11 | Mulazim, S Ag Guru
12 | Drs Moh Syar’'un Guru
13 | Dra Mar’at1 : (3uru
14 | Sutikno, S Pd . Guru
15 | K Thoyib Suprapto Guru

Snraber Dokumemast MAT Balen Tahun Ajaran 2009/ 2010
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K:adaan Siswa

Pada tahun ajaran 20{):9/ 2010 Madra. ah Aliyah Islamiyah
Balen 74 siswa yang terdin da:. kelas X berjumlah 28 siswa, XI
berjumlah 23 srswa dan XI1 berjumlah 23 siswa

Olch karena 1tv dalam penelitiin im dinaksudkan adalah bagt
siswa yang bergama Islam maka laporan mengenai keadaan siswa
disajikan berdasarkan perincian menurut agama  yuny dipclunya
Adapur. perinciannya dapat dilihat pada tabel terikut

Tabel 11
Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Islamiyah Balen

Tahun Ajaran 2009/2010

! Agama
No Kelas 1. P Jumlah
Islam | Knsten | Katolik
1 2 3 4 5 6 7 8
1 X 28 - - 10 18 28
2 X1 23 - - 6 17 23
3 X1 23 - - 13 10 23
Jumlah 74 - - 29 | 45 74

Sumber Dokumentast MAI Balen Tahun Ajaran 2009/ 2010

2 Pelaksaraan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Islamiyah

Balen Dalam Membentuk Akhlak Anak.

Mengingat bahwa Madrasah Aliyah Islanuyah Balen adalah

semuaaya beragama Islam, maka pada tahun ajaran 2009/ 2010 bisa

dikatakan 100% beragamna Islem Untuk 1tu sesuai dengan harapan penulis

. &
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yang erat hubungeannya dengan penyusunan skripsi in: adalah khususnya
bidang Pendidikar Agama Islam yang dapat men boatik terhadap akhlak
anak
Pendidikan Agama Islam diberikan selama sepuluh jam setiap
minggu Masung-masing jam pelajaran 40 menit, dengan demikian maka
besar kemungkipennya Pendidikan Agama Islam tersebut dapat
membentuk terhadap akhlak anak Adapun hal-hai yang berkaitan dengan
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Jdi Macrasah Aliyah Islamiyah
Balen dapat dikeraukaka.i sebag 1 berikut
a Sistem Pendidikan Aga:f;a: Islam dalam Bentuk Akhlak Anak
Pendidikan tersebat dilaksanakan dengan sistem klasikan,
sedangkan pengajaran i diberikan 5 orang guru agama yang diangkat
oleh Kepala Sekolak setempat atas persetujuan Majelis Pembina, dan
tidak lepas dam pengawasan Lembaga Pendidikan Ma’anf Cabang
Bojonegoro Dimana kesemuanya tad1 sudah dianggap berkelayakan
untuk mengajar Pendidikan Agama Islam d1 sekolah
b Metode Pendidikan Agama
Metode Pencdidikan Agama Islam yang digunakan dalam
rangka proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah Islamiyah Balen
adalah

1N Metode ceramah

- -

2) Metode Tanya jawab
3) Metode demootrasi

4) Metode diskusi
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¢ Maten Pendidikar: Agama Islam
Mater1 Pendidikan Agama Islam yang diberikan d- Madrasah
Aliyah [slamiyah Balen
1) Hubungan manusia dengan Allah
2) Hubungan manusia dengan manusia
3) Hubungan manusia dengan m;khluk lain
4) Hubungan manusia dengan alam lingkungan
Mater1 tersebut merupakan kumpulan mater: pelajaran Al-
Qur’an, Hadits, Aqidah /.khlak, Figh, Sejarah Kebudayaan Islam
Bahasa Arab yang duntegrasikan menjadi satu kesatuan  yang
teroganisir
d Fasilitas Pendidikan Agama Islam
Selain buku-buku pegangan siswa dan guru juga dilengkap1
dengan buku referensi dan buku penunjang lamnnya yang ada hubungan
dengan pelajaian tersebut ada d1 perpustakaan Fasilitas yang tersedia
Al-Qur’an yang telah tersusun juga peralatan 1badah
e Kegiatan Keagamaan dalam Membentuk Akhlak Anak
Sebagaimana te'ah dibentuk oleh guru agama di sekolah sendin
yang bekerja sama dengru Pembina OSIS dan pengurus lembaga,
maka pada tiap-tiap tahun sekolah im menyelenggarakan kegatan-
kegiatan keagamaan sebagai realisast dar1 Pendidikan Agama Islam
sebaga) berikut

1) Sholat berjamaah

2) Pelajaran tambahan Khusus pendidikan agama
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3) Pengkajian masalali yarg berkaitan dengan kehi jupan sosial
keagamaan
4) Bakti sosizl
5) Peringatan hari-han besar Islam seperti
- Mauhd Nabt Muhammad SA W
[sro’ Mr’roj
- Idul Alha
- Idul Fitn
6) Kegiatan Bular Ramadhaa
Karena di  Madrasah Aliyah Islamiyah  Balen telah
melaksanakan evaluasi ferhadap pembentukan akhlak dan hasil
Pendidikan Agama Islam, maka penuls sapkan hasil tes tersebut
Sedangkan hasil yang diperoleh dapat diithat pada tabel berikut
™ bel {11

Hasil Tes Kegiatan Dalam Membentuk Akh’1k Anak dan

Pendidikan Agama Islam
No | Pemvoentukan Akhlak Siswa | Pend Agama Islam Siswa
1 2 3
1 9 5
2 8 4
3 7 6
4 9 4
5 8 5
6 9 4
i 8 5
B 8 9 4,5
9 L 5
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4,5

4,5

4,5

4,5

5,8

55
5,5

53

152

7,5
7,5

153

75

753

10
11

12

14
15
16

17
18
19
20

21
22

23

24
25

26
)

28

29
30

32
33
34
35
36
37
38
39
40
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1 2 3
a1 3 5

a2 7,5 4
43 8 4,5
44 9 5,5
45 8 s
46 7,5 5,5
47 75 4
48 8 45
49 7,5 4
50 9 s
51 55
52 8 4
53 75 6
54 8 5,5
55 9 5
56 4,5
57 7,5 55
58 4
59 9 4,5
60 5
61 7,5 4,5
62 7. 4
63 8 6
64 7,5 5

65 9 5
66 9 4
67 4
68 7,5 55
69 8 5
70 9 4
7 2
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1 2 * B
» | 9 5
73 7 4
74 9 ) 5

B Analisa Data
Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam penyajian data,
maka selanjutnya penulis akan mengad.kan analisa data sebagai berikut
1 Analsa Data Tentang Situzsi Umum Madrasah Ahyab Islamiyah
Balen.

Madrasah A'iyah Islamiyah Desa Balen secara fisik dapat dimlai
bahwa ingkungannya adalah tidak menimbulkan gangguan yang berart,
bahwa beberapa hal cenderung m:enunjang keberhasilan pendidikan
agama, karena dalam proses beiajar r.engajar tersebut tersedia fasilitas
pendidikan dan sarana olahraga yang cukup Disamping 1tu tidak kalah
pentingnya lagi sarana transportasi sangat raudah dan lancar

Kalau ditinjau dart jumlah tenaga pendidik yang berjumlah 15
orang dapat dinilar cukup, terutama tenaga gurunya dalam bidang studi
Pendidiken Agama yang cukup memadai, dimara pada bidang studs
pendidikan agama dipegang oleh 5 ~rang tenaga pengajal masing-masing
mendapat jatah 2 jam pelajaran setiap minggu, dan kegiatan tersebut cukup
menunjang akan keberhasilan pendidikan agama dalam membentuk akhlak
anak

Tersedianya waktu yang cukup merupakan salah satu taktor

penting dalam proses belajar mengajar Tampak bahwa Madrasah Aliyah
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Isl.miyah Desa Balen telah memantaatkan waktu yang sebaik-baiknya

terutama ditunjang oleh keterlibatan kegratan sekolah secara menyeluruh
vang mantay Disadar. atau tidak disadan hal sepert1 1n1 merupakan faktor
untuk menunjang keberhasilan dalam memacu prestast belajar bagi anak
khususnya dalam bidang studi pendi;tkan agama

Demikian kenyataan yang al’<h|mya dapat ditarik kesimpulan
bahwa kondisi dan sitvas Madrasah Aliyah Islaiatyah Desa Balen pada
vmumnya dapat menunjang tercapainy? kzberhasilan dalam membentuk
akhlak anak dalam situasi belajar mengajar bidang studi Pendidikan
Agama Islam
Anahsa Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Akhlak Anak di Madrasah Aliyah Islumivab Balen

Secara teontis dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama
pada dasarnya diharapkan bisa mencekup tiga aspek, yaitu kogmtif,
afektif, dan psikomotor

Adapun data yang diperoleh, karena mengingat siswa Madrasah
Aliyah Islamiyah Desa Balen adalah semua beragama Islam, maka pada
tahun ajaran 2009/ 2010 bisa dikatakan 100% beragama Islam Untuk 1tu
sesual dengan harapar pem'' san yang erat kaitannya dalam penyusunan
skripsi 11 khususnya dalam bidang Pendid.kan A nama Islam

Pendidikan Agama Islam tersebut diberikan selama sepuluh jam
pelajaran setiap minggu Masing-mesing pelajaran tersebut diberikan
selama 40 memt Disamping 1tu agar pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam mencapai hasil yang diharapkan, maka juga perlu diperhatikan hal-
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hal yang berkartan dengan pelaksanaan dan Pendidikan Agama [slam
sendir

Adapun hal-hal yang terkait langsung dengan pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam adalah sistemnya pendidikan agama, metode,
maten, fasilitas serta kegiatan keagamaan ekstrakurikuler

Sedangkan mengenai serauhmana keberhasilan Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk akhlak anak, dapat dilihat pada tabel I Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanann Pendidikan Agama Islam d1
Madrasah Aliyah Islamiyah Desa Balen akan diukur dengan rumus
korelasi Product Moment

Adapun rumus korelas: yang penulis gunakan disimi adalah korelas:

Product Moment dengan angka kasar

_(E) ()
1y = zxy N
ZxZ — (xx)2 2y2 _ (Zy )2
N N
Keterangan
P rertlacy

Iy = Koefisien korelas: antara X dan Y
xy = Productdan X kali Y
N = Jumlih subyel yang ditelit:
Adapun langkah-langkah calam menghitung koetisien korelast
dengan rumus diatas adalah s
a Menentukan Vanabel
Dalam hal i1 terdapat dua varabel yang akan dhanalisa dengan

tekmk korelas1 ni, yaitu “Pendidikan Agama” (dependen variable)



62
dan “Pembentukan Akhlak Anak” (independent variable) Variabel

eerikat terikat berupka milai-niiar pendidikan agama, sedang variabel
bebas berupa skor hasil akhir kegiatan kcagemaan kurthuler dalam
pembentukan akhlak anak Variabel bebas diber -kor X dan variabel
terikatnya diber skor Y
Tabulas: Data

Tabulasi data disti merupakan tabel persiapan untuk
menghitung korelast antara hasil pembentukan akhlak dengan
pendidikan agama di Madrasat Aliyah [slamiyah Desa Balen

Data 11 diarabil dar1 hasil pembentukan akhlak dan skor akhir
dar1 pendidikan agama, se! agarnana yang telah dipaparkan pada tabel
II1

Tabel IV

Tabulasi Untuk Mencari Koefisien Antara Kegiatan Dalam

Hasil

Pendidikan Agama Islam Dengan Pembentukan Akhlak Anak

D1 Madrasah Ahiyah Islamiyah Balen.

No X Y X Y? XY
1 2 3 4 s | 6
1 9 5 81 25 45
2 8 4 64 16 32
3 7 6 49 36 42
4 o 4 81 16 36
s 8 5 64 25 40
6 9 4 81 16 16
7 8 5 . 64 25 40
8 9 as | sl 20.25 40,5
9 9 s | 31 2 45
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1 2 3 4 5 6
10 8 5 64 49 40
1 8 45 64 64 36
12 7 4 49 49 2
13 8 64 64 40
14 7 4 49 81 28
15 8 45 64 64 36
16 7 4 49 49 28
17 9 4 81 64 36

18 8 5 64 49 40
19 7 45 49 64 31,5
20 8 4 . 64 5625 40
21 8 4 64 64 40
37 9 5 ol 81 45
2 8 4 64 56,25 40
2 8 4,5 64 64 36
25 8 5 64 64 40

26 9 55 81 56,25 49,5
27 8 5 64 91 40
28 7,5 4 5625 5625 | 30
29 8 4 64 04 40

30 7,5 4 56,25 81 30
31 7,5 5 56,25 56,25 37,5
32 7,5 4 56,25 64 30
33 8 55 64 81 44
34 7,5 5,5 56,25 64 4125
35 9 5 81 56,25 45
36 9 4 81 64 36
37 5 64 81 40
38 7,5 -5 56,25 56,25 41,25
39 g 5 64 64 40
40 9 4 81 81 36
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1 2 3 4 5 6
41 8 64 64 40
0 7,5 4 56,25 56,25 30
83 4,5 64 64 36
44 9 5,5 81 &1 49,5
45 5 64 56.25 40
46 7,5 55 5625 56,25 4125
47 7,5 4 5625 64 30
48 8 4,5 64 81 36
49 7,5 4 56,25 64 30
50 5 81 56,25 45
51 55 81 64 49,5
52 4 64 81 32
53 7.5 6 56,25 64 45
54 55 | 64 56,25 44
55 9 5 81 56,25 45
56 4,5 64 64 36
57 7,5 55 56,25 56,25 4125
58 4 64 81 32
59 9 4,5 81 81 40,5
60 3 5 64 64 40

6l 1,5 45 56,25 56,25 33,75
62 7,5 4 56,25 64 30
63 8 6 © 64 31 48
64 7,5 5 56,25 56,25 37,5
65 5 81 81 45
66 9 4 81 81 36
67 8 4 c4 64 32
68 7,5 5,5 56.25 56,75 37,5
69 8 < 64 64 40
70 9 4 31 | S0s 35
71 8 5 64 | 5025 |40
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1 2 3 4 5 6
72 9 5 81 81 45
73 7 4 49 81 20
74 9 5 81 64 45
N | X Y zX? sy’ XY
Jml 599 347 4879 1654 2838,25
Keterangan

X = Hasil kegatan keagamean dalam membentuk akhlak
Y =Hasil Pendidikan Agama Islam

XY= Hasil kalidar1 X dan Y

. Menentukan Signifikansi

Menurut teor1 koefisien korelasi berpengaruh antara 0,000
sarnpat + 1,600 atau 0,000 sampal -1,000, yang teigantung pada arah
korelasi positif atau negatif .

Korelasi yang bertanda negatif menunjuxkan aran korelas1 yang
bertanda negatif, begitu pula koefisien korelast yang bertanda positif
menunjukkan arah korelasi /ang positit

Dalam pengetahaan korelasi bilamana nilar “r” tclah“dlperoleh

atau diketahui sama ataa lebih besar dari pada i yang kita peroleh itu

adalah signifikansi, dan begitu pala sebaliknya
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d Menghitung Koefisien Korelasi Dengan Rumus Korelast Angka

Kasal
Dar tabel IV tersebut dia 1s, dapat diketahui bahwa
_ (=) (z)
rxy = = N

{5

2858 95 - (39")_(34_7_)
74

rxy -
)« 2
\/{4879 - (ig—z —} {1654 - (—3‘;?-}

207853

2838,25 -

{4879 _ 338801 880’}{1654 - 9‘-01‘9—}
74 74

_ 2838,25 — 2308,82
J(4875 - 4848,66) (1654 — 1627,15)

_ 29,43
J(30,34) (26,85)

29,43

V814,629

_ 2943
28,54

= 1,031 ’

Dart hasil perhitungan tersebut, maka telah diketahur bahwa “r”

yang diperolah dan hasil korelasi antara hasil kegiatan keag 1an dalam
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membentuk akhlak dengan hasil Pendidikan Agama Islam di /adrasah

Ahyah Islamiyah Balen adalah sebesar 1,031

Dart jumlah N = 74 dengan taraf < gnifrkan.t 1% dikctahu “r”
tabel sebesar = (,227 sedanckan jumlah N = 74 dengan tarat
sigmfikansi 5% diketahvi “r” tabel sebesar 0,296

Dengan demikian nilar “r” yang diperoleh dengan taraf
signifikansi 5% atau dengan ta af 1% adalah “sigmifikansi™ dan berarti
“ada” hubungan antara keberhasilan Pendidikan Agama Islam dengan
pembentukan akhlak anak

Untuk 'tu setga1 kensekuensinya hipotesa alternative (Ha)
diterirma dan hipotesa r .;11 (Ho) ditolak Dengan demikian dapat
disunpulkan bahwa “ada” korelasi antara var.abel X dan variabel Y,
atau dengan kata lain “ada’ hubungan antara keberhasilan Pendidikan
Agama Islam dengan pembeniukan akhlak anak di Madrasah Aliyah

Islamiyah Balen Kecamatan Balen Kabupaten Bejonegoro
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PENUTUP

A Kesimpulan

Setelah diadakun penganalisaan  dapat  dirumuskan  beberapa

kesimpulan sebagai berikut

1

Bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah

I[slamiyah Balen dalam membentuk akhlak anak menunjukkan adanya

keberhasilan, hal im1 dibuktikan lengan hasil yang dicapai dengan nilai

rata-rata 7,5 can nila rata-rat” t:ersebut termasuk dengan kategor1 positif

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islain dapat mencapai suatu keberhasilan

dalam membentuk akhlak anak, hendaknya selalu diperhatikan dengan hal-

hal vang terkait dengan kegiatan yang lain, dar. menarik minat pada anak

Bahwa keberhasilan Pendidikan Agama Islam 1tu mencakup tiga aspek

Pendidikan, yakm kognitif, afektif dan psikomotor

Kogmtif yaitu ~ Adanya days serap terhadap bidang studi Pendidikan
Agama Islam

Afektif adalah  Sikap siswa terhadap keyakinan akan kebenaran agama
Islam, juga sikap siswa terhadap keinginan mendalami
agama Islam

Psikom stor Ketaatan siswa terhadap syarnat Islam

Bahwa dart hasil pengetahuan, capat dikatakan »ahwa keberhasilan

Pendidikan Agama Islam di Madrasah "\liyah Islamiyah Desa Balen telah

68 .
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berlangsung cukup baik, yang sccara efektif dapat menunjang terhadap
pembentukan akhlak anak

5 Berdasarkan perhitungan statistik dengan rumus korclast Product Moment,
secara keseluruhan babwa hubungan antara hasil belajar Pendidikan
Agama Islam dengan pem‘u:ntukan akhlak anak 1tu ada korelasi yang

meyakinkan baik untuk taraf signifikansi 5% dan %

B Saran-saran

1 Hendaknya Pendidikan Agama Islam lebith ditingkatkan lagi, karena
Pendidikan Agama Islam pada anak akan menjadikan anak semakin baik,
disebabkan anak yang semakir jauh dar1 Pendidikan Agama Islam besar
kemungkinannya menjadi sumber kekacauan dan beban  dalam
masyarakat

2 Keberhasilan Pendidikan Agama Islam di Madrasah Alivah Islamiyah
Palen bukan semata-mata ditentukan oleh sekolah syja, melainkan tidak
kalah pentingnya adalah dar1 lingkungan keluarga dan masyarakat Maka,
hendaknya orang tua atau wali murid “.elalu memperhatikan dan selalu Tut
Wuri Handayani bagi ana<-anal. «kar saling menunjang dalam rangka
menuju pada tujuan pendidikan dan tujuan nasional

3 Hendaklah masyarakat tidak memandang re1aah terhadap pendidikan dan
agama, baik yang dinyatakan lahir maupun batin, karcna dengaii merosot
dan terbengkalaiaya pendidikan agama akan semakin merosot wlar sosial

yang seiama n1 dibangun dengan susah payah
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4 Hendaklah dalam usdaha mewuvjudan tujuan pendidikan dan pembangunan
nasional, tidak hanya diasahakan melalui useha lahir saja, akan tetap:
jangan ditinggalkan usaha batin dengan banyak berdoa dan memohon

kepada Allah dan semoga Allah verkenan mengabulkannya
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%

Instrument Penguml;ulan Data (IPD)

Angket/pertanyaan kepada responuen (sanpel)

Petunjuk pengisian 1 Isilah pertanyaan di bawah 11 dengan jawaban yang
benar dengan memberikan tanda silang (X) pada salah
satu jawatan yang anda anggup »csual

2 Jawaban yang dipihih tidak bolenh lebth dam satu

pilihan,

I IDENTITAS RESPONDEN
1 Nomor responden (dus1 petugas)
2 Nama responden
3 Jems kelamin

4 Alamat

II. TENTANG PEMBENTUKAN AKHL AK RESPONDEN
1 Dalam pergaulan sehari-han kita harus berkata dan berlaku jujur, karena
hal yang demikian 1tu termesuk akhlak mahmudah, selanjutnya
manakah di bawah 1n1 yang termasuk akhlak madzmumab ?
a Al-Muruuah
b Al-Makru
¢ Al-Ghinaa

d Al-Bkhlu
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2 Perbuatan sombong adalah termacuk perbuatan yang tidak terpup
(akhlak madzmumah), manakah yang termasuk akhlakul madzmumah ?
a Al-Jubbun
b 'lzzatunNafs:
¢ At-Ta'awun
d An-Nadhafah

3 Seorang anak hams be.bakti terhadap kedua orang tua selama
perintahnya tidak melanggar dan tuntutan agama Termasuk apakah hal
yang demikian 1tu ?
a Akhlakul Madzmumah :
b  Akhlakul mahmudah
¢ Akhlakul ihsan
d Akhlakul ghia

4 Bila kita menjalankan apa yang telah diajarkan olen Rasulul-th dengan
tidak mengingkarinya maka ki.a termasuk
a Takld
b Taat
¢ Ingkar
d Takut

5 Bila kita menjalankan apa yarg pernak dialankan olch Rasulullah
ketika masth hidup, maka perbuatan kita 1knt, termasuk apakah
perbuatan kita 1tu

a Assunnah
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b Ittiba'

¢ Takhd

d Iyma'

Jika sesama teman terjad1 kesalahan apakah yang terbaik anda lakukan ?

a Tidak memaaflan dan harus membalas kesalahannya

b Memaafkan walau dia 21dak minta maaf

¢ Memaafkan lihat-lthat dulu kesalahannya

d Saya memaafkan jika dia mau minta maaf

Jika anda mendengar tindakan dari sahabat anda kurang baik apa yang
ande perbuat ?

a Mencentakan kejelekan kepada orang lain

b Mendiamkan kejzlekan 1tu

¢ Berusaha meluruskan

d Terus mendorong agar berbuat lagi

Berbuat baik dan berbuat tercela terhadap .esama teman, termasuk akhlak
apakah 1tu ? *

a  Akhlakul mahmuaah an madzmumah

b Akhlakul madzmuraal dan mabmudah

¢ Akhlakul ihsan dan Al-ghinaa

d Akalakul ghina dan thsaan
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9 Scmpurnakanlah ayat yang tersebut dibawah i !
7//1///,}/ /,, // o2 //S/’
4 b K] k4 r - /o~ -
- “ - e ot
P e G 3 ahels
10 Sempurnakanlah ayat yang tersebut dibawah i dengan memberikan

harokat dan terjemahannya ! .
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